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( Kalam )

Surat Makkiyyah
Surat ke-68 : 52 ayat

~ = Fa, 9

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Nun, demi kalam dan apa yang mereka mnlis, (Q5S. 68:1) berkat nikmat
Rabb-mu kamu (Mubammad) sekali-kali bukan orang gila. (Q5. 68:2) Dan
sesunggubnya bagimu benar-benar pabala yang besar yang tidak putus-
putasiya, (Q5. 68:3) Dan sesunggubnya kamn benar-benar berbudi pekerti
yang agung. (Q5. 68:4) Maka kelak kamu akan melibat dan mereka (orang-
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EED: 6. AL - QALAM r.,r-f-..r-,r.

orang kafir) pun akan meelibat, (QS. 68:5) siapa df antara kamu yang gila.
(5. 68:6) Sesunggnbnya Rabb-mu, Dia-lak Yang Paling Mengetalnd siapa
yang sesat dart jalan-Nya; dan Dia-lab Yang Paling Mengetalud orang-
orang yang mendapat petunjnk. (QS5. 68:7)

Mengenai huruf-huruf hija-iyyah ini telah dijelaskan sebelumnya di
awal surar al-Bagarah. Sedang firman Allah Ti'ale, 4 & b "Nowen, " adalah seperti
firman-Nya: 4 = ¥, € ¢ ¥ dan lain-lain semisalnya dan huruf-huruf yang ter-
pisah di awal beberapa surat al-Crur-an. Dan pembahasan tersebut dirasa cukup
sehingga tidak perlu untuk dibahas ulang di sini. Dan firman Allah Ta%ala:
i -J.i.h_u i “Dhemnd kalam, ™ Secara lahiriah, tampak bahwa ia sejenis dengan pena
yang dl.per;unahan untuk menulis. S?Em pada firman Allah Taala:

§ Lo ooy i ..i-JhI I.,l.: .;_;le ALY Vit b *“Bacalab, dan Rabb-mulah
Y;mg Pafmg Pemurah yang uzmguyr {manusia) dengan perantavaan kalom. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketabuinya ® (5. Al Ala.q 3-5),
Yang demikian itu merupakan sumpah dari Allah Ta’ala sekaligus peringatan
bag makhluk-Nya atas apa yang telah Dia anugerahkan kepada mereka, berupa
pengajaran tulismenulis yang dengalm}'a ilmu pengetahuan dipercleh, Oleh
karena itw, Dia berfirman: 4 &, kil U2y b “Dan apa yang mereka tulis.” Ibau
‘Abbas, Mujahid, dan Qaradah mengarakan: “Yakai, apa yang mereka rulis.”
Abudh Dhuha menceritakan dari Thou “Abbas: “ Wa mag yasthurmgn berarmi
dan apa yang mereka kerjakan.”

Firman Allah Taala: € o520 20 n 20 T2 3 “Berkat nikmat Rabb-
wma, kamu (Mrehammad) sekali-kali bukan orang gila.” Maksudnya, alhamdulillah
engkau bukanlah seorang vang tidak waras seperti yang dikatakan oleh orang-
orang bodoh dari kaummu vang mendustakan apa yang engkau bawa kepada
mereka, berupa petunjuk dan kebv.naran yang nyara, sehingga mereka me-
nyebut dirimu gila karenanya. € 2,5 % L=y &4 A3 % "Dan sesunggubnya
bagimu benar-benar pahala yang besar yang tidak prtuspretusya.” Yakni, bahkan
kamu akan mendapatkan pahala yang sangat besar dan balasan yang banyak,
yang tidak akan pernah putus dan ndak juga lenyap atas penyampaian risalah
yang kamu lakukan kepada ummar m.a.mlsm dsm kesabaranmu aras gangguan
yang mereka rimpakan k:pnd:.mu Kara o5 % berarti tidak akan pernah

4 R

putus. Mujahid mengatakan: "3 ¢ berani tidak rerhingga.”

Dan firman Allah Tatala: £ ;-—.-‘" ,_,LwL u.—L'- L.LIJ ¥ "Dian sesnggnebiya
kamu benay-benar berbudi pekerti yang aging.” Al-“Aufi meniwayarkan dari
Ibnu ‘Abbas: “Sesunguhnya engkau benar-benar berada di dalam agama vang
agung, yaitu lslam.” Demikian juga yang dikarakan oleh Mujabud, Abu Malik,
as-Suddy, dan ar-Rabt' bin Anas. Demikian halnya yang dikatakan eleh adh-
Dhahhak dan Ibnu Zaid. ‘Athiyyah mengatakan: “Engkau benar-benar berada
di dalam erika yang agung.” Ma'mar menceritakan dari Qatadah, ‘Aisyah
pernah ditanya tentang akhlak Rasulullah #5, maka dia menjawab: “Akhlak
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beliau adalah al-Clur-an.” Demikianlah hadits ringkas dari hadits yang culup
panjang. Dan juga telah dirtwayatkan oleh Imam Muslim dalam kivab Shabib-
nya, dari hadits Qaradah yvang cukup panjang. Dan itu berarti bahwa MNabi
iy s sl wle menjadi percontohan al-Cur-an, baik dalam hal perinrah,
larangan, sebagai karakrer sekaligus perangai beliau, Beliau berperangaikan
al-Chur-an dan meninggalkan perangai vang beliau bawa sejak lahir. Apapun
yang diperiti'lahka.n al-QLl]’-:Ll‘.l., malka belian p.ul:i ;J.]-HI:I'L mengerjak anmya, dan
apapun yang dilarangnya beliau pun pasti akan menghindarinya. Dan itu
disertai pula dengan apa yang diberikan Allah kepada beliau berupa akhlak
yang sangat agung, yairu rasa malu, pemurah, pemberani, pemberi maaf lagi
sabar, serta semua akhlak mulia, sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab
ash-Shabthain dari Anas, dia berkata: “Aku pernah melayani Rasulullah 3%
selama sepulub tahun, selama itu pula beliau tidak pernah mengatakan: ‘Ah,’
sama sekali kepadaku. Dan ndak juga beliau mengomentarn sesvare yang aku
kerjakan dengan mengarakan: ‘Mengapa enghau kerjakan itu® dan juga tentang
sesuat yang belum aku kerjakan, dengan mengatakan: Mengapa engkau ridak
mengerjakannya?’ Rasulullah §£ adalah orang yang paling baik akhlaknya,
Beliau tidak pernah memakai kain bulu yang ditenun dan sutera. Tidak ada
vang lebih lembur dari telapak rangan Rasulullah 58 Dan aku tidak pernah
mencium baw harum dan wangi-wangian vang lebih wangi dari keringat
Rasulullah 5.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Ishaq, dia berkata: “Aku
pernah mendengar al-Barra’ berkata: ‘Rasulullah $& adalah orang yang paling
tampan wajahnya dan paling baik akhlaknoya. Beliau vidak tedalu pendek dan
tdak juga terlalu tngg.™

Dan hadits yang membahas tentang masalah ini cukup banyak. Dalam
masalah ini, Abu ‘Isa at-Tirmidzi memiliki pembahasan khusus dalam kitab
asy-Syama-l.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah, dia bercerita, “Rasulullah
# sama sekali ridak pernah memukul pembantunya dengan tangannya dan
tidak juga memukul seorang wanita serta tidak juga beliau memukul sesuaru
dengan tangannya kecuali jika beliau berjihad di jalan Allah. Dan ridaklah
beliau memilih di antara dua hal melainkan beliau akan memilih yang lebih
beliau sukai yaitu yang lebih mudah baginya, kecuali dosa. Beliau adalah orang
vang paling jauh dari perbuatan dosa. Dan beliau tidak pernah membalas
dendam demi diri sendiri karena suaru hal vang ditimpakan kepada beliau
melankan jika hal itu ditgjukan unrk merusak kemuliaan-kemuliaan Allah
sehingga beliau akan membalas dendam karena Allah &5 Imam Ahmad me-
riwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Sesung-
guhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak vang baik.™ Dia merwayat-
kan hadits itu seorang diri.

b T L LT B W W W W W W W W W W W W W W e W W W W W W W W W i e W W T T, T, W




L I W B

4
4
4
4
J

m 63. AL-QALAM {2l

Dan firman Allah Ta'ala: 4 5,520 S00 &0ty athl b “Maka kelak
kamu akan melthat dan meveka pun akan melihat, siapa di antara kamn yang
gila. " Maksudnya kelak engkau akan mengetahwi, hai Mubhammad, dan orang-
orang yang menentang dan mendustakanmu pun akan mengetahui, siapakah
yang gu]u lagi menyesatkan, engkau atau mereka? Yang demikian itu sama
seperti firman Allah Ta'ala: € =4 Mlhﬂmd;:l-:-i “Dhan esok hari meveka
akan mengetalid, siapakah yang dusta k&tmmbﬁng Q5. :’s.l-Q:mz: 26), Dan
Juga @:nlﬁrmm-N}ra}ramgla,m § o W rE waa l.,.‘."la }'I Ty b “Dan
sesunggwhrrya kami ataw kamw, pasti betada di atas petunjuk atan 41 atas kesesatan
yang nyata.” (5. Saba’; 24). Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu ‘Abbas berkara
mengenai ayat ini: “Yakni, engkau dan juga mereka pada han Kiamar kelak
akan mengetahui.” Sedangkan al-'Aufi menceritakan dan Ibou *Abbas: “Siapa-
kah di antara kalian yang gila*" Demikian juga yang dikemukakan oleh Mujahid
dan lain-lain. Qaradah dan vang lainnya mengemukakan: “Siapakah di antara
kalian yang gila, vakni disesatkan oleh syaitan. Kara mafinen secara lahiriah
berarti orang yang dihalangl dard kebenaran dan rersesar darinya, Masuknya
huruf ba’ pada firman Allah, bi ayyikum adalah untuk menunjukkan kandungan
perbuatan dalam firman Allah: § &4 =2 =23 ¥ Dan pengertiannya adalah,
kelak enghkau dan mereka akan mengetabui, arau enghkau dan juga mereka kelak
akan diberitahu, siapakah di antara kalian yang gila. Wallzabn alam.

I{emudun Allah Ta'ala berf':mm
L GREAL Rl - T A 20 5 b “Sesunggubnya Rabb-mu, Dia-
lah Yang Paling Mengetalui siapa yang sesat dari jalan-Nya; dan Dia-lah Yang
Paling Mengetabui ovang-orang yang mendapar perenjuk. * Maksudnya Allah
Ta'ala mengetahui, kelompok manakah di antara kalian dan juga mereka
yang mendapat perunjuk dan juga mengetahui kelompeok yang rersesar dari
kebenaran.
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Maka janganlal kamn ikuti orang-orang yang mendustakan {ayat-ayat
Allab). (5. 68:8) Maka mereka menginginkan agar kamn bersikap Iunak
lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu). (QS. 68:9) Dan janganlab
keamu iknti setiap orang yang banyak bersempab lagi bina, (QS. 68:10) yang
banyak mencela, yang kan kemari menghambaur fitnab, (QS. 68:11) yang
sangat enggan berbuat baik, yang melampani batas lagi banyak dosa, (QS.
68:12) yang kakn kasar, selain dari itu yang terkenal kejabatannya, (QS.
68:13) karena dia mempunyai (banyak) barta dan anak. (QS. 68:14) Apabila
dibacakan kepadanya ayat-ayar Kami, ia berkata: “(Ini adalab) dongeng-
dongeng orang-orang dabuly kala.” (8. 68:15) Kelak akan Kami beri tanda
dia dibelalaiinya). (5. 68:16)

Allah Ta'ala berfirman, sebagaimana Kami telah menganugerahkan
nik mat kepadamu dan memberimu syari’at yang lurus dan akhlak yang agung,
& Oyalg fald iy I-.'a \,D.-.ﬁ....ll .u.» % ¥ "Mak.tj.tng.zm’a.& kamu ikuti ovang-ovang
yang “mendustakarn. Maka meveka menginginkan agar kamn bersikap lunak, lalu
meveka bersikap lnnak." Thou *Abbas mengatakan: “Seandainya kamu memberi
keringanan kepada mereka, niscaya mereka akan memberi keringanan pula.”
Mujahid mengatakan: “ Mereka menginginkan agar kamn bersikap lunak, yakni
engkau cenderung kepada ruhan-tuhan mereka dan meninggalkan kebenaran
yang ada padamu.

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: § ot Y= € 38 Y5 3 “Dian jangan-
lab kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi bina.” Yang demikian
itu karena pendusta dengan kelemahan dan kehinaannya sering berlindung
kepada sumpab-sumpah palsu dan berani memakai Nama-Nama Allah Ta'ala
serta menggunakannya setiap saat dan bukan pada rempataya. Ibau ‘Abbas
mengatakan: “Rata al-mabim berart orang yang berdusta.” Sedangkan Mujahid
mengemukakan: “Kara itu berani yang lemah hatinya.” Adapun al-Hasan
mengatakan: “Setiap orang vang suka bersumpah adalah orang yang sombong,
hina, lagi lemah.”

Dan firman Allah Ta'ala: 4 ;L2 ¥ “Hammaazin,” Ibnu ‘Abbas dan
Qaradah mengatakan: “Yakni, orang yang suka berbuat ghibah.” § .5 T2 3
“Yang kian kemart menghambyr firnah,” Yakni, vang berjalan di tengah-rengah
ummat manusia seraya memprovokasi mereka serta menyebarluaskan pem-
bicaraan untuk mengaburkan vang sudah jelas. Dan telah ditegaskan di dalam
kitab ash-Shabihain, dar hadits Mujahid dan Thawus, dari Ibnu “Abbas, dia
berkata: “Rasulullah 3% pernah melewati dua kuburan, lalu belian bersabda:
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‘Kedua orang (vang berada dalam kuburan) ini sedang diadzab. Keduanya ridak
diadzab karena dosa besar. Adapun salah satunya, karena dia ridak menutup
diri saar buang air kecil. Sedangkan vang lainnya karena dia suka mengadu
domba."

Hadies di atas diriwayatkan oleh sebagian ahli hadits di dalam kitab
mereka masing-masing. Imam Ahmad meriwayatkan dari Hamam bahwa
Hudzaifah berkara: “Alku pernah mendengar Rasulullah 38 bersabda: “Tidak
akan masuk Surga orang yang suka mengadu domba."™ Diriwayatkan oleh
al-Jama’ah {ahl hadits) kecwali Ibnu Majah,

Dan firman Allah Ta'ala: € |'I-—'| N F"'—-' ¥ "Yang sangat enggan
berbuat baik, yang melampani batas lagi ﬁzn)wé dosa. " Y akni, menolak mem-
berikan kebaikan yang dimiliki dan yang ada padanya, € 220 & “YVang melampani
hatas,” dalam mengambil apa yang dihalalkan cleh Allah baginya, di mana dia
melanggar batas yang ditetapkan syari‘at. € 1—-“1 ¥ “Lagi baryak dosa.” Yakni,
dalam melakukan berbagai hal yang haram.”

Dan firman Allah Ta'ala: § 7 20 50 & b “Vang kakw kasar, selain
dari itu yang terkenal kejahatanya. ® Kata al-‘wtall berarm kata-kara kasar. Dan
makna yang benar adalah yang suka mengumpulkan lagi sangat kikir. Imam
Ahmad meriwavatkan dari Haritsah bin Wahb, dia berkara: “Rasulullah #
bersabda:

ST Y i e 3 ket it S it il oS5 5T
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‘Maukah kalian aku beritahu tentang penghuni Surga. Setiap orang lemah

lagi rendah hati. Yang jika bersumpah dengan Mama Allah, niscava dia akan

menepatinya. Dan maukah kalian aku beritahu tentang penghuni Neraka.
Yaitu setiap orang yang kasar, keras, lagi sombong.™
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Waki® mengarakan, “Setiap orang yang kasar itu pasti ringgi hati lagi
sombong.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab asé-
Shabibain dan jama’ah lainnya kecuali Abu Dawud.

Pendapatr mengenai hal ini cukup banyak, yang semuanya merujuk
kepada apa vang kami katakan, bahwa az-zeniim adalah vang rerkenal dengan
kejahatannya yang dengannya dia dapar dikenali di tengab-tengah masyarakar.
Dian seringkali dipanggl dengan sebutan anak zina.

Firman Allah Ta'ala: € 5231 260t 06 G e 2051 200y JU 5 065 ol 3
“Karena dia mempunyai (Baryak) barta dan anak. Apabila dibacakian kepadarya
ayar-ayar Kami, ia berkara: {Ini adalah) dongeng-dongeng ovang-ovang dabuly
kala."" Allah Ta'ala berfirman, “Ini sebagai balasan atas apa yang dikaruniakan
Allah kepadanya berupa kekayaan dan anak, vairu kufur terhadap ayat-ayat
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Allah # serta berpaling darinya dan mengklaim bahwa ayat-ayat tersebut
hanya dusta belaka, dan diambil dari dnngeng orang-orang terdahulu. Dan di
sini Allah Ta'ala berfirman: € » ') L& &2 ¥ “Kelak akan Kami beri tanda
dia di belalaifnya) " Ibou Jarir mengatakan: “Kelak Kami (Allah) akan menjelas-
kan secara gamblang sehingga mereka benar-benar mengetahuinya dan ndak
ada sedikit pun yang rersembunyi dari mereka, sebagaimana tidak ada yang
Kami sembunyikan dari mereka ta.ud,'i vang ada pada belalai. Demikian pula
yang d:.sa.mpalkm oleh Qatadah, § &'l G 42 b “Kelak akan Kami beri
tanda dia dibelalaifnya). " Keburukan yang tidak bisa ditinggalkan oleh akhir
dari apa yang dialaminya. Dan dalam sebuah riwayat darinya, yaitu tanda
pada hidungnya. Al'Aufi menceritakan dari Ibau ‘Abbas:

4 ”.-_,.-.JI u—l“‘ e il ¥ “Kelak akan Kami beri tanda dia dibelalaifnya),* yakni
akan diperangi pada peperangan Badar, hingga akhimya dia pun ditebas pedang

peperangan tersebut,
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Sesungenlnya Kami telab menguji mereka (musyrikin Makkal) sebagaimana
Eami telal mengnji pemilik-pemilik kebuen ketika mereka bersumpab baboa
mereka sunggub-sungguh akan memetik (basillnya di pagi bari, (Q5. 68:17)
dan mereka tidak menyisibkan (bak fakir miskin), (QS. 68:18) lalx kebun
itwe diliputi malapetaka (yang datang) dari Rabb-mu ketika meveka sedang
tidur, (Q5. 68:19) maka fadilal kebun it bitam seperti malam yang gelap
gulita, (QS. 68:20) laln mereka panggil memanggil di pagi hari. (5. 68:21)
“Pergilal df waken pagi (ini) ke kebwnmu jika kamn bendak memetik buab-
mya.” (QS. 68:22) Maka pergilab mereka saling berbisik-bisikan. (Q5. 68:23)
“Pada bari ini janganlal ada seorang miskinpun yang masuk ke dalam
kebunmu.® (8. 68:24) Dan berangkatlal meveka di pagi bari dengan niat
menghalangt (orang-orang miskin) padabal mereka mampy (menolongnya).
(QS. 68:25) Tatkala meveka melibat kebun itw, mereka berkata: “Seswnggub-
nya kita benar-benar orang-orang yang sesat (jalan), (QS. 68:26) babkan
kita dibalangi (dari memperoleh basilnya).” (QS. 68:27) Berkatalal seorang
yang paling baik pikivannya di antara mereka: “Bubankal aku telab me-
ngatakan kepadamn, bendaklah kamw bertashib (kepada Rabb-mu).” (QS.
68:28) Mereka mengucapkan: “Mabaswci Rabb kami, sesunggubnya kami
adalal orang-orang yang zhalim.” (5. 68:29) Lalu sebagian mereka meng-
badap sebagian yang lain seraya cela-mencela. (8. 68:30) Mereka berkata:
“Adubai celakalab kita; sesunggubnya kita ini adalak ovang-orang yang
melampui batas.” (Q5. 68:31) Mudab-mudaban Rabb kita memberi ganti
kepada kita dengan (kebun) yang lebil baik daripada i sesunggnbnya
kita mengharapkan ampunan dari Rabb kita, (QS. 68:32) Seperti itulah
adzab (dunia). Dan sesunggubnya adzab akbirar lebil besar jika mereka
mengetabui. (QS. 68:33)

L T WV W W W W W SV W LV W

Demikianlah perumpamaan yang diberikan oleh Allah Ta'ala bagi
kaum kafir Qurasiy mengenai rahmar besar yang telah dikaruniakan kepada
mereka. [ samping mereka juga telah diber: berbaga nikmar yang bersifat
fisik, yaitu pengurusan Mubammad 3% kepada mereka. Tetapi mereka justru
men}-a.mbum}: dengan pn:udusua.n penolakan, dan penyerangan. Oleh karena
itu Allah Ta’ala berfirman: € (30 3 “'Sr,s;mg&uhnw Kami telah menguji
mereka.” Yakni, Kami coba mereka, € ¥ L mlsl Ul L35 b “Sehagaimana
Kami telah mengnji _ﬂfmu’;kpﬂmhk kebwn ' Yakni, kebun yang mencakup
berbagai macam buah-buahan. . A Prg| ').---' 3\ b "Ketika meveka
bemmpd& Babwa meveka s:mgg?rﬁ-si:;:ég?rﬁ akai mermetik Mﬁ}u dr p..:g.l ha®
Maksudnya, mereka melakukan sumpah di antara mereka sendin bahwa mereka
akan mengambil buahnya pada malam hari agar tidak dikerahui oleh orang
miskin dan peminta-peminta sehingga buahnya bisa mereka peroleh sebanyak-
banyaknya dengan tidak menyedekahkannya sedikit pun juga. 4 5,520, b

“Dan mereka tidak mengucapkan, ‘Insya Allah,” yakni atas apa yang mereka
sumpahkan it Oleh karena itu, Allah membuar mereka melanggar sumpah
mereka tersebut.
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Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman: ¢ o470 4ay 205 - ol Gz i P
“Lafw kebun itw diliputi malapetaka (vang datang) dari Rabb-mn ketika mercka
serfang tidur.” Yakni, kebun itu tertimpa bencana dari langit:
'é - ..-'-.L ..__-.-.._.;-1- } ffﬁélmgg& ;ad’rfa.ﬁ kebwn st Bitam srpcﬂ! malani yarg ge.fap
gﬂi’:m * Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni, seperti malam yang gelap gulita.”
Ars-Tsauri dan as-Suddi mengarakan: “Seperti tanaman saar dipanen, yakni
menjadi kenng” lbou Abi Hanm menwayatkan dan Ibou Mas'ud, dia berkara:
“Rasulullah 3% bersabda: Hindarilah perbuatan maksiat, karena sesungguhnya
smm.ng ha:l'.l!:r:l :I]i:l.n. r.nl:l:]:u.k:ln pi:rl'}uat:ln dﬂl!ia H!:}Lingga. r[zlcir.l}"a tl:rhal:.ng
karenanya, padahal rizki itu telah tersedia untuknya.™

5cl:m|utnr_r!. a2, R.u.:ulu]lnh % membaca ayat:
# o 2als b oy ail iy 205 :;.Lr e Lok 3 “Lalu kebun it diliputi
md?ﬂ?ﬂﬂkﬂ' r’}tﬂ'ﬂg dullﬂ'?‘!g.l dﬂ'ﬂ Rﬂbb mﬂ k-i-f!kd .?Hmkﬂ' .Tﬂfiﬂ'ﬂg H'd'nr 5[';.1]:”53&'
Jadilab kebun its hitam seperti malam yang gelap gulita.” Mereka dlharamkm
dari kebun-kebun mereka itu karena perbuatan dosa mereka. € Jotal V3
“Laln meveka pangeil memanggil di pagi bavi.” Yakni kerika waktu pagi tiba,
sebagian berseru k:pada !-I:I:I.a.g;l.:l.l‘.l. _|a.u1n1.ra agar mereka pergi memetik buah-
buahan. € e e 28 0] W52 e ke ol } "Pergilab di wakeu pagi (ini) ke
.&Fﬁ'ﬂnmn jllE.'ﬂ' hmﬂ .El'ﬁldnlk mmr‘t}ji: b{ﬂb’n}'ﬂ Yﬂk.ﬂ.'l :||.1-|;.a. kﬂ].lﬂ.n :Lugln mlk
buah. Mujahid mengarakan: “Tanaman yang mereka tanam adalah anggur.”
& 0B %% a0l b “Maka perpilah mercka dengan saling berbisik-bisikan.”
Yakni berkara-kara dengan suara pelan sesama mereka, di mana perkataan
mereka itu tidak didengar oleh seorang pun.

Eemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala menafsirkan alam kerahasiaan

yang mereka bisikkan, di mana Dia berfirman:
€ L S g Y of LA Ay alei b “Mika pergilah meveka dengan
saling berbisik-bistkan: ‘Pada bari ini jangan ada seorang miskin pun yang maswk
ke dalam kebunmu. ™ Maksudnya, sebagian mereka berkara kepada sebagian
Allah Ta'ala berfirman: f o'~ L& Ve & "Dan beranghatlah meveka di pagi
hari dengar stiat menghalarigs,” vakni dengan kekuaran dan kekasaran. Mujahid
mengatakan, ¢ '~ 1= " ¥ "Dan beranphatlah mereka di pagi hari dengan
ntat menghalangt," vakni dengan sungguh-sungguh. ‘Tkrimah mengatakan:
“Yakni dengan kemarahan.” Asy-Sy a'bi mengartakan: “4 5= & ¥ yakni,
terhadap orang-orang miskin.” 4 ", s b yakni menguatainya seperti yang
mereka akui. € o= L) .._u I—.-n W Gl b “Tarkale mereka melibat kebun
itu, meveka berkata: 'SFHH‘Jﬁ'H;J?‘E}# kita benar-benar orang-orang yang sesat. "
Maksudnya, ketika mereka sampai di kebun-kebun itu dan melihatnya, sedang
kebun-kebun itu sudah dalam keadaan seperti yang difirmankan oleh Allah 38
di mana sebelumnya kebun-kebun itu tampak hijay, penub bunga dan buah-
buahan, dan sekarang telah menjadi hitam kelam, tanpa bisa diambil manfaat
SDdilLi.t I:n..m d..'Lnl n}'.:l, :Il':]'lirn}'z m.l:l:'l:li.:l b::rkl.'_v:llﬁ.'in:ln b]h“':l I'J:I.I:rtk:l t'ﬂlﬂh 531111.
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jalan. Oleh karena itw, mereka berkata: € o,/ U ¥ “Seumppudmya kita benar-
benar ovang-orang yang sesat. " Maksudnya, kita sudah benjalan menuju kebun-
kebun itu tetapi melalui jalan yang salah sehingga kirta tidak bisa sampai padanya.
Diemikian vang dikarakan oleh Ihou ‘Abbas dan lain-lain,

Setelah itu, mereka pun kembali dari apa vang mereka alami dan me-
yakini bahvra I:uﬂ.hwa. kebun-kebun itu adalah milik mereka, seraya mengatakan;
0 ..‘- u",_'v--? \.f'"" b ¢ “Babkan kita dibalang.” Yakm, 1a memany kebun-kebun
kita, hanya saja kita tidak mendapat bagian darinya. € L= 6 ¥ “Berkatalah
salak seorvang yang paling baik pikivannya di antara mereka,” Ibnu *Abbas,
Mujahid, 5aid bin Jubair, Tknmah, Muhammad bin Ka'ab, ar-Rabi’ bin Anas,
adh-D'hahhak, dan Qartadah ‘mengatakan;, Yakm. orang vang paling adil dan
batk di antara mereka.” € & .;-.._...- "h}. LA .:I pL } “Brkankah aky telab mengata-
kan kepadamn, bendaklab ﬁu_um !:Erm:'ir.r.b?"hiu]ahld.. as-Suddi, dan Ibnu Juraij
mengatakan: “¢ 2,—~"7 ¥J » berarti seandainya kalian mengatakan Tnsya
Allah.™ as-Suddi mengarakan: “Ucapan ‘insya Allah' pada masa itu sebagai
tashih.” Sedangkan [bou Janr mr.ng:lt:ll'::m “Yartu ucapan orang, ‘insya Alla}t "
Ada juga yang berpendapat bahwa ari kalimar: 4 5,550 ¥ 250 w6l W03l ey
adalah hendaklah kalian bertasbih dan hr:rwub:ur kepada Allah atas apa yang,
Dia berikan kep.lda kalian serta nikmar yang relah Dia karuniakan kepada
kalian. 4 salis G5 0 T, Ssi ) bi’ “Mereka mengucapkan: ‘Mabasuct Rabb
kami, sesungguhnya kami adalah ovang-ovang yang zhalim.™ Mereka datang
dengan membawa ketaatan pada saar di mana ketaatan itu sudah tdak ber-
manfaat lagi, mereka juga menvesal serta mengakui kesesatan mereka, saat
semua itu tidak bErgu.na l.l_gl Oleh karena itu, mereka mengatakan:

§ 0pE e il G0l ) b "Sesunpgubaya kami adalab ovang-
orang yang zhalim. Lm'n sebapian meveka menghadapi mh:g.r.an yang lain seraya
cela-mencels.” Maksudnya, sebagian mereka mencaci sebagian lainnya atas
apa yang mereka lakukan terus-menerus, yaitu berupa penghalangan terhadap
orang-orang miskin dari hak memerik. Jawaban sebagian mereka tidak lain
hal'l'ﬁ‘ .:llﬂ}.l. pcng:lkua.n atas dm:l. I'j.ﬂl'l kl:ﬁal:ll‘.t:l.n ".'JIl.g m-l:n.ki ].:Iji.u]inn

§ el 5 Wl 16 & “Mereka bevkara: ‘Adubai celakalah kira. Sesunggibmya
kitd ini addlab. orang-orang yang melampni batas,” Maksudnya, kami telah
melakukan pelanggaran, berlebib-lebihan, membangkang dan melampaui
baus sehmgg,a kam dmmpa o]eh musibah ni.

§ o I T TR A WU L3 b “Mudab-mndaban Rabb kita memberi
g::r:tf&epuda kit dengan (kebun) yang lebibh batk davipada it sesnnggnbnya kita
mengharapkan amparnan dari Rabb kita. " Ada vang berpendapat: "Mereka
mengharapkan ganti bagi mereka di dunia,” Ada juga vang mengatakan: "Mereka
mengharapkan pahalanyva di akhirar.” Wallaahu a'lam.

Sebagian ulama Salaf menyebutkan bahwa orang-orang iru berasal dan
penduduk Yaman. Sa'id bin Jubair mengarakan “Mereka itu berasal dar saru
desa bernama Dharwan, yang berjarak enam mul dan Shan'a.” Dan ada juga
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yang berpendapat bahwa mereka itu berasal dan penduduk Habasyah, di mana

orang tua mereka mewariskan kebun versebur, dan mereka ini berasal dari
kalangan Ahlul Kirab. Ayah mereka memiliki sejarah hidup vang cukup
baik. Apa yang diperoleh dari hasil kebun itu digunakan untuk memenuhi
kebutuban. Dan dia menyimpan makanan bagi keluvarganya unruk keburuhan
satu tahun dan menyedekahkan sisanya. Setelah meninggal dunia, ayah mereka
meninggalkan warisan untuk anak-anaknya. Mereka mengatakan: “Ayah kami
seorang yang bodoh, di mana dia menyerahkan sebagian dari kekayaannya
itu kepada orang-orang miskin, Seandainya saja kita melarang mereka, niscaya
hal iru akan melimpah ruah menjadi mulik kita.” Dan ketika mereka bermaksud
melakukan hal tersebut. mereka dihukum dengan pembatalan tujuan mereka,
di mana Allah melenyapkan semua yang ada pada mereka, }raim harta pokok,

keunrungan, dan sedekah. Dan ridak ada sedikirpun yang rersisa bagi merelka.
Allah Ta'ala berfirman: § Jiadi 2008 § “Sepertd itulab adzab.” Maksudaya,
demikian itulah adzab yang ditimpakan kepada orang yang menentang perintah
Allah dan kikir rerhadap apa yang telah dikaruniakan Allah kepadnn}-a serta
menghalangi hak orang miskin, fakir, dan orang-orang yang memburuhkan,
juga mem’lg:las nikmar Allah dengan kekufuran,

§ o s ) N Ll b “Dan sesnnggubnya adzab akbirat lebib besar
Jika meveka mengetabut," Maksudnya demikianlah hukuman dunia seperti
vang kalian dengar, dan adzab zkh:i.m iru lebih berar,

-
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Sesungeubnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) Swrga-Surga
yang pennh kenikmatan di sisi Rabb-nya. (QS. 68:34) Maka apakab patur
Kami menjadikan orang-orang Islam ity sama dengan orang-orang yang
berdosa (orang kafir). (QS. 68:35) Mengapa kamu (berbuat demikian); bagai-
manakaly kawn mengambil keputusan. (QS. 68:36) Atan adakab kamu
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miempeyai sebials Eitab fvang diturunkan Allak) yang kamn membacanya,
(QS. 68:37) babwa di dalamnya kamu benar-benar boleb memilih apa yang
beama snkai wntnkmu, (Q8. 68:38) Aran apakab kamu memperolel janfi-
janji yang diperkuat dengan sumpab dari Kami, yang tetap berlakn sampai
bari Kiamat; sesunggubnya kamn benar-benar dapat mengambil keputusan
fsekebendakmu). (QS. 68:39) Tanyakanlal kepada mereka: “Siapakab di
antara mereka yang bertanggung jawal terbadap keputusan yang diambil
itw” (QS. 68:40) Atan apakab mereka mempunyai sekutr-sebutn? Maka
bendablab mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika meveka adalab
orang-orang yang benar. (5. 68:41)

Serelah Allah Ta'ala menceritakan tentang keadaan pemilik kebun
duniawi dan kesengsaraan yang menimpa mereka ketika mereka mendurhaka
Allah 3 serta melanggar perintah-MNya, maka Dia menjelaskan bahwa bagi
orang yang bertakwa dar mentaati-Nya akan mendapatkan Surga-Surga ke-
nikmatan di alam akhirat kelak, yvang vidak dapar dilenyapkan, dianggurkan,
serta tidak akan perﬂ.ah habis. Kemudian Allah Ta'ala berfirman:

§ G S LS RS b Maka apakab patue Kami menjadikan orang-ovang
felam it sama deugan orang-orang yang berdosa?" Maksudnya, apakah Kami
harus memberikan pahala yang sama antara orang-orang itu dengan orang-
orang lainnya? Sekali kah t1l:|ak demi Rabb bumi dan langit. Oleh karena
itu, Dia berfirman: € o n853 Lis ,5:-1 G ¥ “Mengapa kamu (berbuat demikian);
bapaimanakal kamn mm@zmwkqpﬂmn? Maksudnya, apakah kalian mengira
yang d demikian itu? Kemudian Allah Ta'ala berfirman:

€ oy L ui .5. el el E ..‘1’-.1 % “Atan adakab kamu mempunyai
sebuab kitab yang kamu membamnju, babwa di dalamnya kamn benar-benar
bolel memilib apa yang kami sikai smtakre, ™ Allah Ta'ala berfirman: "Sedang
kalian pelajari dan kalian hafalkan. Dan dengannya, kaum Khalaf menukil
dari kaum Salaf, yang memuat hukum yang mempertegas, sepeni vang kalian
skisepdicz | U

€ oSSy o o ag gl Sl ST 5 L T 0 B "Babuwa
di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang kama swheai untukma,
Atan apakah kamu memperoleh janjijangi yang diperkuat dengan sumpah dari
Kami, yang terap berlakn sampai havi Kiamar. Sesungpubnya kamn Eze:m:r Bem:r
dapat mengambil kepritusan.” Yakni, apakah pada kalian terdapar janji-janji dari
Kami dan sumpah-sumpah yang diperkuar? § 232505 G 50 5 ¥ "Sswmganhnya
karse benav-besar dapat mengarmbil beputusan.” Mnl:sudu}-'a, s&mggul:.n}'a apa
yang kalian ingin dan harapkan akan tercapai. € 15 200 ...pl e ¥ “Tanya.

kanlah kepads meveka, Siapakah di anrara mereka yamng Eemmggng Jawak
terhadap keputisan yang diambil itn?™ Maksudnya, katakan kepada mereka:
“Siapakah yang bertanggung jawab dan memberikan jaminan?” Ibou ‘Abbas
mengatakan: “Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab atas hal
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68. AL QALAM

tersebur? € 5% 40 ¥ “Atan apakab mereka mempunyai sekutu-sckutui® Yaitu
berupa patung-patung dan tandingan-tandingan. § Csls | /5 o) w821 A B
"Maka bendaklah mereka mendatanghan sekuts-sekntunya jdm mereka adalal
orang-orang yang benar.”

shepa, s2M ,,},,,,P_*

'lylff.u_, d:ﬁujrn:_u

?_T'"'_;Fr_ »._:)_ﬁr:.;;x._.llr..u..nH f‘:ﬁ

Pada bari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersjud; maka
mereka tidak kuasa, (QS. 68:42) (dalam keadaan) pandangan meveka tunduk
ke bawab, lagi mereka diliputi kebinaan. Dan sesunggnbnya mereka dabuln
(i dunia) diserse untuk bersujnd, dan meveka dalam keadaan sejabtera. (QS.
68:43) Maka serabkanlab (ya Mubammad) kepada-Kn (wrusan) orang-orang
yang mendustakan perkataan ini (al-Qur-an). Nanti Kami akan menarik
mereka dengan berangsur-angsur (ke arab kebinasaan) dari arab vang tidak
mereka ketabui. (QS. 68:44) dan Akx memberi tanggnh kepada mereka.
Sesungenbnya rencana-Ku amat tegub, (Q5. 68:45) Atankan kamu meminta
upal kepada mereka, laln mereka diberati dengan butang? (QS. 68:46)
Atankal ada pada mereka ilmu tentang yang ghaib lalu mereka menulis
(padanya apa yang mereka tetaphkan). (5. 68:47)

e W W, W, W, W, Wi, Wy W

Setelah menceritakan bahwa orang-orang yang bertakwa itu akan men-

dapatkan Surga-Surga kenikmatan di sisi Rabb mereka, Allah Ta'ala menjelaskan
ka_pa:u hal itu akan terjadi, kan:na.n} a Dia berfirman:
§ 0 mde N 3wl | S G 2 BED U b “Pada bari betis disingkaphkan
dan meveka dipangeil untuk Eremqud maka meveka ridak kuaza, " Yakni pada
hari Kiamar, dengan berbagai peristiwa yang terjadi di sana, berupa hal-hal
menakutkan, goncangan, cobaan, wjian, dan berbagai macam peristiwa besar
lainnya. Al-Bukhan meriwayatkan di sini, dari Abu 5a'id al-Khudn, dia ber
kata: “Aku pernah mendengar Nabi 3§ bersabda:
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‘Rabb kita akan menyingkapkan betisnya sehingea setiap orang mukmin,
laki-laki maupun perempuan bersujud kepada-Nya. Dan orang-orang yang
bersujud di dunia karena riya’ dan sum'ah akan tetap diam (tidak bersujud).
Kemudian mereka beranjak untuk bersujud rerapi punggungnya kembali jadi
satw.™ Demikian hadits yang diriwayatkan di dalam kitab ash-Shabibain.

‘Abdullah bin al-Mubarak menceritakan dari Usamah bin Zaid dari
‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbas, tenrang ayar: € 5L & LGS0 ¥ “Pada bari betis
dumgkapkan,”du mengatakan: “Yaitu hari Kiamar, hari kesusahan dan ke
sengsaraan.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Kemudian dia bercenita, dari Ibou
Mas'ud atau Ibau ‘Abbas -Ibau Jarir merasa ragu- € SU & L2550 2 b “Pada
bart betis disinghapkan,” dia mengarakan: “Mengenai siaru perkara yang sangat
besar.” Yang demikian itu seperti ungkapan seorang penya'i:

Gl e Ll

Peperangan menyingkap betis.

Dan firman Allah Ta'ala: € i 2357 00 wets b “Pandangan mereka
tunduk ke bawab, lagi diliputi kebingan.” Yakni, di'alam akhirar. Hal itu di-
sebabkan oleh perbuatan dosa dan kesombongan mereka di dunia, sehingga
mereka diberi hukuman yang sebaliknya dari apa yang mereka alami. Dan
setelah diseru unruk bersujud di dunia, mereka menolak melakukannya meski
mereka dalam keadaan sehar lagi normal. Maka demikian pula mereka diberi
siksaan, berupa ketidakmampuan unruk melakukannya (sujud) di akhirar.
Jika Rabb %8 tampak, orang-orang mukmin bersujud kepada-Nya dan tidak
ada seorang pun dari orang-orang kafir dan orang-orang munafik yang mampu
bersujud, bahkan punggungnya selalu kembali tegak lurus setiap kali dia
hendak bersujud, sebagaimana duly mereka berbuar di dunia, berbeda dengan
apa vang dialami oleh orang-orang mukmin.

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: € 2. g L:@{‘_,.._, ,_fi:.ifr ¥ “Maka
serahkanlal fya Mubammad) kepada-Ku {urnsan) orang-ovang yang m
perkataan int," yakni al-Quran. Yang demikian itu merupakan ancaman yang
sangar keras. Artinya, biarkanlah Aku berdua dengannya, Aku yang lebih tahu
tentang dirinya, bagaimana Aku menarik dan mengulurnya dalam kesesatan-
nya serta memberi tangguh kepadanya. Setelah itu, Aku akan menjatubkan
siksaan kepada::l}ru dguga.u siksaan Rabh 25, Dleh karena iru, Allah Ta'ala
berfirman: € o2l ¥ 2= 55 Ia—P-J-'l—u—- & "Nanei Kami akan menarik mereka
dengan berangsur-angsur (ke avab kebtnasaan) dari avab yang tidak meveka ketabui.*
Artinya, sedang mereka tidak menyadarinya, bahkan mereka meyakini bahwa
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hal itu merupakan kemuliaan dari Allah, bahkan sebenarnya hal tersebut
merupakan penghinaan. Karenanya, di sini Dia berfirman:
LSRRI L_,L-IJ b “Dan Akw memberi tangonh kepads meveka. Sesingeub.
wya rencana-Kn amat tegnh, " Maksudnya, dan Aku akan mengakhirkan dan
memberi tangguh kepada mereka. Yang demikian itu merup:km hag;un dari
tipu daya-Ku terhadap mereka. Oleh u—h:b iru, Dha berfirman: € Jad 5008 ..u ]
“Sesungguhnya vencana-Ku sangat tangguh.” Yakni, sangat besar bagi orang
vang menentang perintah-Ku, mendustakan para Rasul-Ku, serta berani ber-
buat maksiat kepada-Ku,

Dalam kitab ash-Shabibain disebutkan dari Rasulullah #8, di mana
beliau bersabda:

(i -u..J.mpJa.h-u m HMMJWM@!D

"Sesungguhnya Allah akan memben tangguh kepada orang zhalim sehingga
jika Dia telah menjarubkan siksaan, maka tidak akan ada yang lapur dan-MNya.”

Kemudian beliau membaca Frmm Allah Ta'ala:
té dIak I.,_II HA | _1] 4...".:.- :_FnJ T ,..I nd |_~,] ._,..-_:. _'u-'l ._,._JS'J } "ﬂgn .beg;mfgﬁ adzaly
Rabb-smu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim.
Sevunppubnya adeab-Nya it adalah tangat pedih lagi keras,” (8. Huud: 102).

Dan firman Allah Ta® ala;

'E _-,—£J e :.—-:j'l-:-:l-l--l'-ﬂ ._,JJ..._,- .-r' #-11"—w||m-|h—-'l-'l}"."1£ﬂﬂmhm#
meminta wpah kepada mercka, Ll meveka diberati dengan butang? Atawkah
ada pada meveka tlmun tentang yang ghatb, laln mereka mennlis.” Penafsirannya
telah lebih dulu diberikan pada pembahasan surat ath-Thuur. Artinya, hai
Muhammad, engkau menyeru mereka kepada Allah &% ranpa upah vang kamu
ambil dari mereka, tetapi kamu mengharapkan pahala semuanya itu hanya
kepada Allah Ta'ala semata. Sedang mereka mendustakan apa yang kamu bawa
kepada mereka, hanya karena kebodohan, keingkaran dan keangkuhan.

s Do ok . T A A N T
?;ngd:LJLQJMHMﬁYJ%JQM
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Maka bersabarlal kamu (bai Mubammad) terbadap ketetapan Rabb-mu,
dan janganlab kamu seperti orang (Yunus) yang berada dalam (perut) ikan
ketika ia berdo'a sedang in dalam keadaan marak (kepada kanmnya). (QS.
68:48) Kalan sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat dari Rabb-nya,
benar-benar fa dicampakkan ke tanab tandus dalam keadaan tercela, (QS.
68:49) Lalu Rabb-nya memilibnya dan menjadikannya termasuk orang-
orang yang sbalib, (QS. 68:50) Dan sesunggulnya orang-orang kafir itu
benar-benar bampir menggelincirkanmu dengan pandangan mereka, tat-
kala mereka mendengar al-Qur-an dan mereka berkata: "Sesunggulbnya ia
{Mubammad) benar-benar orang yang gila.” (Q5. 68:51) Dan al-Qur-an
it tidak lain banyalah peringatan bagi selurnh wmmar. (QS. 68:52)

Alsh Ta'ala berfirman: & *—_ -l b “Bersabariah, * hai Muhammad, atas
tindakan menyakitkan yang dilakukan oleh kaummu rerhadap dirimu serta
kedustaan mereka, karena sesungzuhnya Allah akan memberi kepurusan
kepadamu aras mereka dan memberi keumnmg:n bagimu dan para pengikutmu
di dunia dan akhirar. € ‘—o-'_rh—' et YL Dan}#ngd#fa.& kamu seperti
OFang yang Berada dalarn |'rpn‘:l‘.rd,| l.ﬁ‘ur!, }aknl Dizun Nuun }a:tu Yunus bin
Marra BEE, kerika dia pergl dalam keadaan marah kepada kaumnya. Apa
vang dialami oleh Yunus kerika melakukan pelayaran di tengah lauran, yaitu
di'l.e].m GI:.‘;'II 1-.]-:3.11 ¥Yang .I:'L'S:H.', 11]1.' d.ia. Ll'i.ba.wﬂ ]a.r.i. k.l: tcngah ]autﬂl'l dﬂ_n d.ﬂ,sﬂ_r
lautan yang gelap gulita. Dan dia juga mendengar tasbih yang dipanjatkan
oleh lauran beserta isinya kepada Rabb Yang Mahatinggi lagi Mahakuasa,
vang tidak menolak rakdir yang telah d:tecapkan Dleh Nya. Pada saat itulah
Yunus berseru dalam kegelapan: 4 Ceallah fo oo f RO HIE AR ‘3- AR
“Babrwa tidak ada ilab fyang berhak erE':uiml’.lz) selain Englkan, Mabasua Engkan,
seunggiihya akn tevmasick orang-orang yang shalim.® I:Q'q Al-Anbiyaa': 87).

e e

Allah Ta'ala berfirman: € ; wh- ‘Fm_m- ity _: wAl D iy (Eonlel b
“Maka Kami memperkenankan do‘anya dan mrn_}ﬂdm.ztkpmn}w daripada ke-
dukaan. Dan demikanlah Kami selamathan orangporang yang beriman.* (Q5.

Al-Anbiyaa'; 88),

Dan di sini, Allah Ta'ala berfirman: € ,:_,;11'- Ry it 3 b “Ketika ia
berdo’a mimg ia dalam keadaan marah. ™ Ibnu ‘Abbas, Muiahjd; dan as-Suddi
menga.ta.kan “‘l’al-:m' sed.mg dia dalam keadaan gundah gulana.”

# Camdllall famd & 050 b “Laly Rabb- -1yl mﬁmdrfm)u dan menjadikanmya

termasuk orang-orang }'.-mgs&m'if: *Imam Ahmad meriwayatkan dari *Abdullah,
dia berkara: “Rasulullah #% bersabda:

(- ¥ o o W R Y Y )

‘Tidak sepatutnya seseorang mengatakan: “Aku lebih baik daripada Yunus
bin Marta.™
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Hadits tersebut terdapar dalam kivab ash-Shabibain, berasal dari hadits
Abu Hurairah.

Firman Allah Ta'ala: € ws L afl 20,a081,75 - b 38 03 % "Dan
sesungenbnya ovang-ovang kafir iin benar-benar hampir menggelincivkanmu
dengan pandangan mereka.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan lain-lain mengarakan:
“4 = 2 b berarti mereka hendak menggelincirkan.” € o =il ¥ “Dengan
mata mereka, " artinya mereka dengki kepadamu karena kebencian mereka
terhadapmu. Seandainya bukan karena perlindungan dan pemeliharaan Allah
pada dirimiu dari mereka (niscaya enghau ridak selamar). Di dalam ayar ini
terdapat dalil yang menunjukkan bahwa sasaran dan pengaruh “mara” benar-
benar nyara adanya atas perintah Allah 3. Sebagaimana yang diseburkan
dalam beberapa hadits yang dinwayatkan dan jalan yang banyak lagl beragam,
Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shabibnya, dari Ibou ‘Abbas,
dari Mabi 38, beliau bersabda:

(-l Q2L 131 Lol e 1 ik o5 067 ) G Ll )
“(Pengaruh) mara (jahar) itu adalah benar adanya. Seandainya ada sesuatu yang

bisa mendahului takdir, niscaya “ain akan mendahuluinya. Apabila kamu di-
minta untuk mandi, maka mandilah.”

W N N i N N e N

P W W W W WY

Diriwayatkan sendin oleh Muslim tanpa Imam al-Bukhari dari Ibonu
‘Abbas, dia berkata: “Rasulullah 2% pernah melindungi Hasan dan Husain

dengan mengucapkan:
Py T L s L NN W S e ..-""'.-.".
tLaY e S e ey Sl S e DD ) Sl LS s

“Aku perlindungankan kalian dengan kalimar-kalimar Allah yang sempurna
dari seriap syaitan, binatang berbisa dan dari setiap mara yang jahar.”

Beliau juga bersabda: “Demkianlah [brahim dulu melindung Ishag
dan Isma'il 3¢ " Dinwayatkan oleh al-Bukhari dan juga para penulis kitab

as-Sunan.

HADITS ABU UMAMAH AS'AD IBNU SAHL BIN HUNAIF
&

Ihau Majah meriwayatkan dari Abu Umamah As’ad bin Sahl bin
Hunaif, dia berkara bahwa Amir bin Rabi’ah pernah melewari Sahl Ibnu
Hunaif, ketika 1tu dia tengah mandi, maka dia berkara, “Aku tidak pernah
melihar seperti hari ini dan tidak juga kulit yang rersembunyi.” Belum sempar
melangkahkan kakinya, dia sudah dibawa menghadap Rasulullah . Selanjur-
nya, dikatakan kepada beliau, “Dia melihar Sahl menderita epilepsi.” Beliau

N e W N N N N N N N N N N N N N N N N S g S gV s oW sV o oW oW oW oW s gV gV gV LW oW
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bertanya, “Siapakah yang kalian tuduh melakulkan itu?” Mercka menjawab,
“Amir bin Rabi'ah.” Beliau bertanya, “Aras dasar apa salah seorang di antara
kalian membunuh saudaranya? Jika salah seorang di anvara kalian melihar
dari saudaranya sesuatu yang menakjubkan dirinya maka hendaklah dia berdo®a
memohonkan berkah untuknya” Kemudian beliau meminta dibawakan air.
Selanjurnya, belian memenntahkan ‘Amir untuk berwudhu’ dan membasuh
wajah, kedua rangan sampai ke siku, lutu, serta bagian dalam kainaya. Dan
beliau juga menyuruhnya untuk menyiramkan air pada dirinya.” Sufyan ber-
cerita, Ma'mar mencentakan dari az-Zuhri: “Dan beliau menyuruhnya untuk
membalik bejana dari belakangnya.™ Dan dinnwayatkan pula oleh an-Nasa-
dari hadies Suf_}'an bin Uyainab dan Malik bin Anas, yang keduanya dan ae-
Zuhri, serta dari hadits Sufyan bin ‘Uyainah. Juga dari Ma'mar dari az-Zuhri
dari Abu Umamah: “Dan membalikkan bejana dari belakangnya.” Serta dari
hadits Ibnu Abi Da-ib, dan az-Zuhr, dard Abu Umamah As’ad bin Sahl bin
Hunaif, dan ayahnya Dan juga hadits Malik dan Muhammad bin Abi Umamah
bin Sahl dari ayahnya,

HADITS ABU SA'ID AL-KHUDRI :

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu 5a'id al-Khudri, dia berkata;
“Rasulullah $# biasa berlindung dan mata-mata jin dan mata-mata manusia.
Setelah turun surat al-Ma ‘swwidzatain (surat al-Falag dan an-Maas), beliau
berpegang pada keduanya dan meninggalkan yang lainnya." Diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dart hadits 52'id bin Abi Tyas Abu Mas'ud al-
Jariri, Dian ar-Tirmidzi mengarakan: “Hasan.”

HADITS LAIN :

Imam Ahmad meriwayarkan dari Abu Sa'id bahwasanya Jibril pernah
mendatang Nabi &, lalu dia berkata: “Apakah engkau merasa sakirt, wahai
Muhammad?™ Beliau menjawab: "Ya.” Jibril berkata:

".-; & @ - e -...--‘l'.-- AT W Y -—Jp - goan§ 1 ® "
Ay Sl oy el 5 2 e SL3TR e S G (SLEY A iy
"L ey B

“Dengan menyebur Nama Allah aku akan merugyahmu, dari segala sesuaru
yang mengganggumu dari kejahatan setiap jiwa dan mara yang mengincarmu.,
Mudah-mudahan Allah akan menyembuhkanmu. Dengan menyebur MNama
Allah aku merugyahmu.” Diriwayatkan oleh Muslim dan para penulis kitab
as-Sunan, kecuali Abu Dawud,
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HADITS ABU HURAIRAH 4= :

Imam Ahmad meriwayatkan, “Abdurrazzaq membenitahu kami, Ma'mar
memberitahu kami dari Hammam bin Munabbih, dia berkata: “Benkut imilah
vang diberitahukan Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah #& di mana
beliau bersabda:

e -ath
(- o o))
‘Sesungguhnya “ain itw hag.™ Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

HADITS *AISYAH & :

Ibnu Majah meriwayatkan dari “Aisyah @ , bahwa Rasulullah #
pernah menyuruhnya untuk merugyah diri dari “ain. Diriwayatkan oleh al-
Bukhan dan jugn Muslim.

Dan firman Allah 38: & 5,500 £ 50,80 b “Sesunggubnya ia (Mishammacd)
benar-benar orang yang gila.” Yakni, mereka berusaha melancarkan serangan
melalui mata-mata mereka serta menyakiti beliau melalu hidah mereka seraya
mengatakan bahwa beliau itu tidak waras, vaitu disebabkan kedatangannya
dengan membawa al-Qur-an,

Allah Ta'ala berfirman: € joaJlill TN A L B Dan al- Quran itw tidak
Lain banyalab perinpatan bagi selnrwh wmmat’™”
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